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ABSTRAK

Desa Wisata Tematik Mulyaharja adalah salah satu desa wisata yang mengalami peningkatan kunjungan
ketika pandemi Covid-19 melanda. Desa tersebut dikelola oleh masyarakat setempat yang berhimpun
dalam Kelompok Penggerak Pariwisata (Kompepar). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
Ketua Kompepar pada pengelolaan Kampung Wisata Tematik Mulyaharja di Kota Bogor, Provinsi Jawa
Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menguji hubungan antara peran
kepemimpinan dan keberhasilan Program Kampung Wisata Tematik Mulyaharja. Penelitian dilakukan
dengan metode survei yang menggunakan pengambilan data melalui kuisioner, selanjutnya dilakukan juga
wawancara mendalam sebagai data pendukung. Pada penelitian ini juga dilakukan uji korelasi spearman
untuk melihat hubungan antara peran kepemimpinan dan keberhasilan Program Kampung Wisata
Tematik Mulyaharja. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepemimpinan yang
berhubungan dengan keberhasilan program Kampung Wisata Tematik Mulyaharja yaitu peran pemimpin
sebagal fasilitator. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pemimpin memfasilitasi kebutuhan
anggotanya maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan Program Desa Wisata Tematik Mulyaharja.

Kata kunci: Desa Wisata, Keberhasilan Program, Peran Pemimpin

THE RULE OF LEADERS IN THE SUCCESS OF THE MULYAHARJA VILLAGE
TOURISM PROGRAM

ABSTRACT

Mulyaharja Thematic Tourism 1 illage is one of the tourist villages that experienced an increase in visits when the Covid-
19 pandemic hit. The village is managed by the local community who gather in the Tourism Mobilization Group
(Kompepar). This research aims to analyze the role of the chairman of Kompepar in the management of the Mulyaharja
Thematic Tourism Village in Bogor City, West Java Province. This research used a quantitative approach that examines
the relationship between leadership roles and the success of the Mulyaharja Thematic Tourism Village Program. Data
collection was carried ont using a survey method using a questionnaire, followed by in-depth interviews as supporting data.
In this research, a Spearman correlation test was also carried out to see the relationship between the role of leadership and
the success of the Mulyabarja Thematic Tourism 1 illage Program. The results of this research show that the leadership role
that is related to the success of the Mulyaharja Thematic Tourism 1 illage program is the role of the leader as a facilitator.
It can be concluded that the higher the leader facilitates the needs of its members, the higher the success rate of the Mulyaharja
Thematic Tourism Village Program.

Keywords: Tourism 1V illage, Program Success, 1 eader Rule
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PERNYATAAN KUNCI

e Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi
kemiskinan  adalah  dengan  program
pengembangan desa wisata. Melalui Program
Desa Wisata harapannya mampu
menumbuhkan lapangan pekerjaan untuk
masyarakat khususnya di bidang jasa. Namun
keberhasilan suatu organisasi salah satunya
bergantung pada pemimpinnya.

Kampung Wisata Tematik Mulyaharja ini
memiliki daya tarik berupa nuansa desa
pertanian bagi para pengunjung dengan alam
terbuka, sehingga masyarakat umum merasa
aman untuk berwisata. Salah satu pemimpin
yang berperan penting pada pengelolaan
Kampung Tematik Mulyaharja adalah Ketua
Kompepar. Ketua Kompepar berkomitmen
untuk  memfasilitasi  kebutuhan  para
anggotanya dalam upaya pengembangan
usaha, seperti memfasilitasi aturan terkait jenis
usaha dan keterlibatan pihak luar agar tidak
merugikan  anggota  (warga  kampung
setempat). Fasilitasi yang dilakukan oleh

pemimpin ternyata mampu memberikan
dampak pada peningkatan pendapatan
masyarakat.

Oleh sebab itu peningkatan kemampuan
peran fasilitator pada pemimpin merupakan
hal penting yang harus dilakukan dalam upaya
membantu masyarakat dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka pemerintah penting untuk
melibatkan pemimpin dalam upaya meningkatkan
keberhasilan kampung wisata. Hal ini dikarenakan
pemimpin memiliki peran penting dalam
menunjang  keberhasilan ~ program  pada
masyarakat pedesaan, khususnya pada program-
program pemberdayaan sosial ekonomi.

Pemerintah juga perlu untuk mendukung
pemimpin untuk meningkatkan peran fasilitator
dan motivator kepada masyarakat. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian dimana peran fasilitator
menunjukkan dampak positif kepada tingkat
keberhasilan program kampung wisata. Meskipun
peran motivator dari ketua program belum
menunjukkan hubungan signifikan dengan tingkat
keberhasilan program, namun peran tersebut
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merupakan bagian yang masih diharapkan oleh
stakeholder program untuk miliki oleh ketua
program kampung wisata. Adapun upaya yang
dapat dilakukan untuk menguatkan peran tersebut
yaitu melakukan komunikasi yang intensif secara
tatap muka dan pemberdayaan modal sosial dalam
tata kelola program.

PENDAHULUAN

Indonesia terkenal dengan keragaman
budaya dan potensi lokalnya. Hal ini adalah salah
satu modal penting yang dimiliki Indonesia untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Salah
satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah
dengan pengembangan desa wisata (Wirdayanti ez
al. 2021). Hal itu juga didukung oleh pernyataan
Suranny (2020) serta pendapat Azikin dan
Fewidarto (2023) tentang manfaat dari adanya
desa wisata, vyaitu (1) penurunan jumlah
pengangguran dengan terbukanya lapangan
pekerjaan baru dari adanya desa wisata tersebut,
(2) budaya-budaya lokal yang ada di desa tersebut
dapat tetap lestari dengan diperkenalkan ke para
wisatawan, (3) sektor perekonomian dapat
berkembang dengan adanya usaha kecil rumahan
yang dibuka, (4) munculnya produk-produk lokal
dari pemanfaatan potensi yang ada di desa
tersebut. Dewasa ini, Indonesia sendiri telah
memiliki 6034 desa wisata yang diklasifikasikan
menjadi desa wisata rintisan, berkembang, maju
dan mandiri (Kemenparekraf 2023).

Salah  satu Kampung Wisata yang
mengalami peningkatan pengunjung pada masa
Pandemic Covid adalah Kampung Tematik
Mulyaharja. Kampung Tematik Mulyaharja ini
dikelola oleh masyarakat yang berhimpun dalam
Kelompok Penggerak Pariwisata (Kompepar).
Kompepar adalah kelompok yang dibentuk
sebagai wadah masyarakat lokal yang terlibat
dalam program wisata dan mempermudah
koordinasi (Ekayani ez a/. 2014). Sehingga peran
Ketua Kompepar menjadi hal yang menarik untuk
dibahas pada penelitian ini karena keberhasilan
kelompok salah satunya tergantung pada ketua
atau pemimpin.

Sebuah peran adalah tugas atau tanggung
jawab yang diharapkan oleh masyarakat, terutama
dalam konteks sistem sosial yang ditentukan oleh
status sosial seseorang schingga apabila semakin
tinggi status seseorang dalam masyarakat, maka
semakin besar pula peran yang harus mereka
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jalankan (Siwalette 2005). Sedangkan, seorang
pemimpin merupakan seseorang yang memiliki
kekuasaan untuk mempengaruhi orang lain dalam
beberapa hal seperti sumber daya, ilmu
pengetahuan dan pemberian instruksi (Antlov
2003).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuningsih e a/ (2021) menunjukkan
bahwa kemampuan seorang pemimpin untuk
memotivasi masyarakat dan menciptakan ide-ide
inovatif ~ dapat berkontribusi terhadap
keberhasilan dan perkembangan desa wisata.
Selanjutnya menurut penelitian Al Arafi ez al.
(2022) seorang pemimpin yang berperan sebagai
motivator, fasilitator, dan mobilisator dapat
membantu dalam pengembangan desa wisata,
mulai dari pengembangan sumber daya manusia
hingga peningkatan sarana dan prasarana.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran ketua Kompepar pada

pengelolaan Kampung Wisata Tematik
Mulyaharja.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menguji
hubungan antara variabel atau disebut juga sebagai
penelitian eksplanasi, salah satu jenis penelitian
dalam pendekatan kuantitatif. Adapun rancangan
penelitian  ini  yaitu = melakukan  survei
menggunakan kuisioner sebagai pengumpulan
data utama dan wawancara untuk mendapatkan
informasi tambahan atau pendukung. Hasil data
kuisioner diolah secara deskriptif dan menjadi
bahan uji hubungan antara peran kepemimpinan
dan keberhasilan program kampung wisata di
Kampung Wisata Tematik Mulyaharja, Kelurahan
Mulyaharja, Kecamatan Bogor Selatan, Kota
Bogor.

Jumlah responden yang diberikan kuisioner
adalah 31 orang, terdiri dari masyarakat yang
terlibat dalam pengelolaan serta memperoleh
arahan dari Ketua Kompepar untuk kegiatan
pengelolaan ~ Kampung  Wisata ~ Tematik
Mulyahatja. Sedangkan wawancara untuk data
pendukung diperoleh dari empat orang informan
yang juga bekerja dalam program Kampung
Wisata Mulyahatja. Adapun rincian sebaran
responden dalam penelitian ini meliputi: ketua
kelompok tani, manajemen dan staf program,
penyedia bomestay, petugas keamanan wisata, serta
UMKM vyang terlibat dalam program.
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Metode Korelasi Spearman digunakan untuk
menguji signifikansi atau mengevaluasi hubungan
antara variabel dengan syarat utama yaitu data
pada kedua variabel menggunakan skala ordinal
(Sugiyono 2022). Uiji tersebut menguji adanya
tren/pola yang dapat diidentifikasi terhadap
peringkat relatif dari variabel-variabel tersebut.
Hasil uji korelasi menghasilkan nilai koefisien
korelasi yang bernilai positif (+) atau negatif (-).
Kemudian taraf nyata yang digunakan dalam
pengolahan data kuantitatif adalah nilai o sebesar
5% (0.05). Apabila nilai signifikansi (sig-2 tailed)
lebih kecil dari 0,05 maka terdapat hubungan yang
signifikan sedangkan apabila nilai lebih besar dari
0,05 maka tidak terdapat hubungan signifikan.
Adapun software yang digunakan untuk melakukan
uji Korelasi Spearman adalah SPSS 25.

SITUASI TERKINI

Kampung Wisata Tematik Mulyaharja,
terletak di Kampung Ciharacas, Kelurahan
Mulyaharja, Kecamatan Bogor Selatan, Kota
Bogor. Kampung Mulyaharja termasuk dalam
kampung agroeduwisata yang menekankan
pertanian organik. Sebanyak 23,0 ha lahan
Agroeduwisata Organik Mulyaharja digunakan
sebagai lahan aktif untuk kegiatan wisata dengan
3,5 ha diantaranya ditanami padi organik. Peran
petani setempat sangat berpengaruh dalam
pendirian Kampung Agroeduwisata Organik
Mulyaharja, terutama anggota Kelompok Tani

Dewasa (KTD) Lemah  Duhur. Upaya
peningkatan ~ potensi  wisata,  Kampung
Agroeduwisata Organik Ciharacas
mengembangkan  diri dengan  membentuk

Kelompok Penggerak Wisata (Kompepar) pada
tahun 2018. Kompepar Kelurahan Mulyaharja
dibentuk untuk mengelola tiga wilayah dengan
Kampung Ciharacas sebagai pusat pengelolaan
wisata.
a. Field Trip

Dalam rangka memunculkan kecintaan
pengunjung terhadap pertanian, Kampung
Agroeduwisata Organik Mulyaharja menjadikan
wisata edukasi pertanian organik sebagai salah satu
jenis wisata unggulan hingga menjadi wisata
harian. Kampung Agroeduwisata ~ Organik
Mulyaharja menargetkan anak—anak sekolah
sebagal pengunjung utama. Edukasi pertanian
sejak dini dirasa menjadi hal yang penting sebagai
generasi  penerus yang berpotensi dalam
pengembangan sektor pertanian ke depan agar
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menjadi lebih baik (Adrian ez 4/ 2024). Dalam
pelaksanaanya  seringkali ~ wisata  edukasi
dilaksanakan lebih dari satu hari (Arifin ez a/. 2009;

Rahmafitria dan Kaswanto 2024). Hal ini
membuat kombinasi paket wisata edukasi
memungkinkan  pengunjung  untuk  dapat

menginap di rumah warga (bomestay).
b. Trekking dan Hiking

Bagi para pengunjung yang menyukai
petualangan dan olahraga, Kampung
Agroeduwisata ~ Organik ~ Mulyaharja  juga
menyediakan wisata trekking dan hiking. Adanya
dukungan dari Walikota Bogor dan berbagai pihak
dan antusiasme yang tinggi dari masyarakat, maka
pengelola melakukan penambahan jalur trekking.
Berbagai jalur trekking tersedia dalam kawasan ini,
sehingga wisatawan dapat memilihnya sesuai
minat dan kemampuan. Tidak hanya berolahraga,
wisatawan juga dapat menikmati pemandangan
indah dari perkebunan yang terbentang di
sepanjang jalur zrekking.

c. Wisata Reguler

Langkah strategis yang diambil Kampung
Agroeduwisata Organik Mulyaharja dengan
memperluas jenis wisata yang ditawarkan, tidak
hanya menawarkan pengalaman wisata harian bagi
pengunjung tetapi juga menyediakan opsi wisata
reguler yang menarik.

Bagi para pengunjung yang memilih wisata
reguler, dapat menikmati berbagai fasilitas.
Pemandangan alam yang memukau menjadi salah
satu daya tarik utama. Salah satunya hamparan
sawah yang asri dengan belakang
pegunungan, kemudian spot-spot yang dirancang
secara khusus untuk menghasilkan foto-foto yang
Instagramable. Keberagaman kuliner juga menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari pengalaman
wisata di sini. Area pelataran usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) menyediakan sajian
kuliner khas Sunda yang cukup beragam.

ANALISIS DAN ALTERNATIF
SOLUSI/PENANGANAN

latar

Peran pemimpin menjadi bagian penting
dalam mendorong perubahan di masyarakat,
sebab keberadaan pemimpin akan memengaruhi
orang-orang yang menjadi anggota organisasi
(Pertiwi dan Atmaja 2021). Adapun peran
pemimpin yang menjadi fokus penelitian ini yaitu
sebagai motivator, fasilitator dan mobilisator yang
dimiliki oleh Ketua Kelompok Penggerak
Pariwisata pada Kampung Wisata Tematik
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Mulyaharja. Tema  kampung  wisata ini
menawarkan  pengalaman menarik  seputar
pertanian organik dan pemandangan alam

pedesaan.

Peran Pemimpin sebagai Motivator pada
Program Kampung Wisata

Peran sebagai motivator yang diukur pada
Ketua Kelompok Penggerak Wisata meliputi
kemampuan mendorong, menginspirasi dan
membangun hubungan positif anggota organisasi.
Pada tingkat yang tinggi maka hubungan positif
tersebut akan menghasilkan rasa kekeluargaan dan
rasa memiliki dalam setiap implementasi program.
Tingkat pengukuran peran motivator terbagi
menjadi tingkat rendah, sedang, hingea tinggi.
Masing-masing digambarkan dengan tingkat
tinggi ketika pemimpin dapat mendorong,
menginspirasi dan menciptakan rasa
kekeluargaan, sedangkan tingkat sedang apabila
hanya ada dua aspek yang terpenuhi, kemudian
tingkat rendah apabila hanya melakukan satu atau
tidak sama sekali.

Rendah;

Tinggi;
38,71%

Gambar 1. Penilaian Responden terhadap Peran
Motivator Pemimpin pada Program Kampung
Wisata Tematik Mulyaharja.

Peran motivator dari ketua Kompepar
berdasarkan Gambar 1 menunjukkan mayoritas
responden memberikan penilaian pada tingkat
sedang. Suatu penilaian yang dapat diartikan
bahwa pemimpin Kompepar telah memberi
semangat dan apresiasi, namun belum berhasil
membangun rasa kekeluargaan. Khususnya
kepada pihak yang terlibat pada program
kampung wisata. Menurut responden kondisi
kekeluargaan tidak terbentuk karena interaksi
pimpinan kepada bawahan lebih sering terjadi
pada kegiatan formal, serta interaksi melalui
aplikasi daring. Sedangkan interaksi secara tatap
muka dinilai masih kurang dilakukan, menurut
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responden hal tersebut tidak menguatkan rasa
kekeluargaan dalam tim program desa wisata.
Adanya pengaruh antara komunikasi dan
keeratan hubungan dalam suatu organisasi
diperkuat oleh pendapat Mufidah dan Ahmadi
(2023) bahwa komunikasi secara tatap muka
merupakan cara yang lebih efektif untuk
membangun kepercayaan antara atasan dan
bawahan. Kepercayaan tersebut meningkatkan
motivasi kerja karyawan dalam sebuah organisasi.
Pendapat ini juga menegaskan pentingnya proses
komunikasi tatap muka oleh pemimpin dalam
menjalankan perannya sebagai motivator.

Peran Pemimpin sebagai Fasilitator pada
Program Kampung Wisata

Sama pentingnya dengan peran motivator,
peran fasilitator pada program kampung wisata
dinilai secara praktis sebagai penghubung yang
efektif, mendampingi kelancaran proses, dan
mewadahi kebutuhan anggota dalam mencapai
tujuan program. Implementasi peran tersebut
disadur dari pendapat Mahayana (2013) yang

menggambarkan  peran fasilitator meliputi,
mewadahi,  sebagai  perantara, membawa
kemudahan dan kelancaran pada proses

pembangunan. Adapun hasil penilaian peran
fasilitator pemimpin Kompepar berdasarkan
uraian tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Sedang;

Rendah; 450

0

Tinggi;
93,55%

Gambar 2. Penilaian Responden terhadap Peran
Fasilitator Pemimpin di Kampung Wisata
Tematik Mulyaharja.

Penilaian responden terhadap peran ketua
kelompok sebagai fasilitator dalam mendorong
program desa wisata tergolong tinggi. Hampir
seluruh responden menilai ketua kelompok telah
mendampingi setiap tahapan dan mewadahi ide
atau pendapat tim. Penggunaan aplikasi daring
menjadi  salah satu wadah yang sering
dimanfaatkan dalam menyampaikan ide atau
pendapat. Mulai dari berbagi informasi hingga
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membuka pembahasan suatu isu disampaikan
melalui grup media sosial, berdasarkan diskusi
tersebut kemudian akan dipertimbangkan dan
diputuskan oleh ketua program. Penggunaan
media sosial dalam hal ini sejalan dengan pendapat
Ningrum dan Pramonojati (2019) bahwa dalam

organisasi  terbukti mendukung efektivitas
komunikasi,  setidaknya  dalam  aktivitas
pengarahan, koordinasi, dan menyampaikan

harapan individu dalam suatu organisasi.

Peran Pemimpin sebagai Mobilisator pada
Program Kampung Wisata

Peran mobilisator dari seorang pemimpin
akan mudah diamati dalam bentuk jumlah anggota
organisasi yang bersedia untuk diarahkan dan
ditugaskan untuk mencapai tujuan program
kampung wisata. Namun lebih dari sekedar
bersedia atau tidak, fungsi mobilisator ini juga
merupakan bentuk delegasi dalam proses
organisasi.  Fungsi ~ mendelegasikan  dan
mengkoordinasikan tanggung jawab dan tugas
dibutuhkan sehingga setiap pihak tidak hanya
berpartisipasi secara pasif namun mampu
berpartisipasi aktif. Adapun tingkat mobilisator ini
juga dinilai dengan tiga tingkatan, mulai dari
rendah, sedang, hingga tinggi. Tingkat paling
rendah vyaitu kondisi pemimpin yang tidak
mengkoordinasikan dan mengarahkan dalam
pengelolaan organisasi. Tingkat sedang apabila
pemimpin belum cukup mampu menggerakkan
melalui  koordinasi dan arahan yang telah
diberikan. Sedangkan tingat tinggi digambarkan
oleh sosok pemimpin yang secara nyata telah
mampu menggerakkan anggota organisasi melalui
koordinasi dan arahannya. Rincian persepsi
responden terhadap peran mobilisator ketua
kelompok dapat diamati pada Gambar 3.

Rendah; Sedang;
0 3,23%

Tinggi;
96,77%

Gambar 3 Penilaian Responden terhadap Peran
Mobilisator Pemimpin di Kampung Wisata
Tematik Mulyaharja
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Penilaian ~ responden  terhadap  peran
pemimpin program sebagai mobilisator yaitu
mayoritas pada tingkat yang tinggi. Serupa dengan
peran fasilitator sebelumnya, hampir 100%
responden setuju untuk memberi penilaian tinggi
kepada peran mobilisator. Pengertian dari tingkat
mobilisator yang tinggi yaitu ketua program telah
memberikan usulan, arahan dan mengambil
keputusan secara nyata dalam pengelolaan
program desa wisata.

Arahan dan keputusan tersebut kemudian
menggerakkan pihak terkait untuk mensukseskan
kebijakan ketua kelompok penggerak desa wisata
(Kompepar). Menurut Sari dan Barlan (2019)
faktor yang berpengaruh pada peran ini yaitu
modal manusia, institusi, moral, sosial dan
ekonomi. Semakin bernilai positif kelima modal
tersebut maka semakin kuat peran pemimpin desa
(formal) untuk memobilisasi masyarakat desa.

Program secara umum [N
Keterpaduan [N
Pelayanan [N

Kesejahteraan [

Pelestarian Lingkungan —

0 10 20 30

40

Tingkat Keberhasilan Program Kampung
Wisata

Indikator yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan  program kampung wisata ini
mengadopsi metode Gunn (1993) yang dikutip
oleh Herliana e# al. (2021) tentang perencanaan
usaha fourisme. Indikator keberhasilan yang

dimaksud meliputi: kelestarian  lingkungan,
meningkatkan kesejahteraan, kepuasan
pengunjung  (pelayanan), dan  mendorong

keterpaduan dalam pembangunan masyarakat.
Adapun masing-masing indikator dinilai oleh
responden dengan tiga tingkat keberhasilan, mulai
dari rendah hingga tinggi. Hasil penilaian
responden secara rinci serta secara umum
terhadap keberhasilan program dapat dilihat pada
Gambar 4.

50 60 70 80 90 100

Tinggi ™ Sedang M Rendah

Gambar 4. Penilaian Responden terhadap Keberhasilan Program Kampung Wisata Tematik
Mulyaharja

Keberhasilan program dari segi pelestarian
lingkungan dinilai dalam berdasarkan 4 indikator:
penggunaan  peralatan  ramah  lingkungan,
memelihara kondisi lingkungan, memelihara
fasilitas wisata dan pembuangan sampah. Adapun
hasil penilaian responden terhadap aspek tersebut
tersebar dari tingkat rendah hingga tingkat tinggi.
Persentase terkecil adalah memilih tingkat
pelestarian lingkungan yang rendah, pilihan
tersebut menunjukkan hanya salah satu dari empat
indikator yang terpenuhi. Sedangkan persentase
terbesar berada di tingkat tinggi yang berarti
responden memandang aspek pelestarian telah
mencapai lebih dari dua indikator.
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Selanjutnya  keberhasilan  pada  aspek
kesejahteraan dengan indikator meliputi: dampak
program terhadap peningkatan pendapatan,
pengetahuan, keterampilan dan pemenuhan
kebutuhan rumah tangga. Mayoritas Responden
menilai keberhasilan dari aspek ini tergolong
tinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
keberadaan program kampung wisata telah
memberikan peningkatan pada keempat indikator
kesejahteraan. Namun di antara empat indikator
tersebut, peningkatan pada pengetahuan dan
keterampilan adalah penilaian paling menonjol.
Responden  merasakan ~ perubahan  dan
pengalaman positif sejak adanya program wisata,
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terutama  keterampilan
pengunjung/wisatawan.

Aspek  ketiga yaitu pelayanan
indikatornya  meliputi  keramahan,
bantuan, penyajian informasi dan pengalaman
yang bermanfaat saat berkunjung ke desa wisata.
Persepsi responden terhadap keberhasilan pada
aspek ini cenderung memilih tingkat keberhasilan
yang tinggi, bahkan tertinggi dari aspek lain.
Wujud keberhasilan pada aspek pelayanan dari
sudut pandang responden mulai dari proses parkir
kendaraan yang aman dan rapi, hingga
peningkatan kualitas produk dan jasa dari UMKM
yang berpartisipasi pada program wisata.

Aspek terakhir adalah aspek keterpaduan
dalam program desa wisata. Ruang lingkup pada
aspek ini terdiri dari tingkat partisipasi pada
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan,
hingga penerimaan manfaat program. Pendapat
mayoritas dari  responden menilai  aspek
keterpaduan dalam program cukup tinggi. Bentuk
praktis  keterpaduan yang dijelaskan  oleh
mayoritas responden tersebut yaitu keterbukaan
dalam proses pembahasan aturan, kebijakan, dan
kebutuhan desa wisata. Salah satu contoh yaitu
penetapan harga homestay di desa, secara bersama-
sama para stakebolder berdiskusi, menetapkan dan
menerapkan harga.

Setelah menilai setiap aspek keberhasilan
dari program desa wisata, responden juga menilai
secara umum kondisi keberhasilan program.
Sebagian  besar  masih  tetap  menilai
keberhasilannya pada level tinggi, yaitu hampir
75% responden menilai program tersebut
menunjukkan keberhasilan yang tinggi. Meskipun
pada aspek keberhasilan lingkungan terlihat ada
kecenderungan ketidaksepahaman dalam menilai
keberhasilannya, sehingga terdapat penilaian
sedang 35% bahkan ada penilaian yang rendah.
Dimana proporsi penilaian tersebut tidak terlihat
pada tiga aspek keberhasilan lainnya.

dalam  menghadapi

yang
layanan

Hubungan Peran Kepemimpinan dan
Keberhasilan Program Kampung Wisata
Setelah penyajian secara deskriptif penilaian
responden  terhadap  kepemimpinan  dan
keberhasilan program, dilakukan uji hubungan
antara kedua variabel tersebut untuk menemukan
nilai koefisien dan keeratan hubungan atau nilai
signifikansi. Rincian uji hubungan untuk masing-
masing peran (motivator, fasilitator, mobilisator)

dan persepsi peran pemimpin secara umum
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dengan tingkat keberhasilan program disajikan
melalui tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Uji Hubungan Peran Pemimpin
dan Keberhasilan Program Kampung Wisata

Tematik Mulyaharja.

Tingkat Keberhasilan
Peran Kampung Wisata
Pemimpin Koefisien p

Korelasi
Motivator 0,329 0,710
Fasilitator 0,464** 0,009
Mobilisator 0,596%* 0,001
Peran(umum)  0,544** 0,002

Hasil uji hubungan antara peran pemimpin
dan tingkat keberhasilan kampung wisata terdiri
dari dua kelompok, pertama hasil uji secara
spesifik pada ketiga bentuk peran dan kedua hasil
uji nilai hubungan peran ketua secara umum
terhadap tingkat keberhasilan kampung wisata.
Adapun hasilnya pada peran motivator terhadap
tingkat keberhasilan memiliki nilai koefisien ke
arah positif namun nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 yang berarti tidak terbukti memiliki.
Sedangkan pada kedua peran lainnya (fasilitator
dan mobilisator) juga memiliki koefisiensi ke arah
positif, dan nilai signifikansinya lebih kecil dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan memiliki
hubungan nyata terhadap keberhasilan kampung
wisata.

Selanjutnya pada uji hubungan antara peran
ketua secara umum terhadap tingkat keberhasilan
program menunjukkan nilai koefisien kearah
positif yang cukup tinggi, serta nilai signifikansi
yang lebih rendah dari 0,05 atau menunjukkan
bahwa kedua variabel secara nyata memiliki
hubungan. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat
dipahami bahwa faktor yang berkontribusi antara
hubungan peran pemimpin dan tingkat
keberhasilan yaitu kemampuan mobilisator dan
fasilitator ketua program, sedangkan kemampuan
motivatornya masih dinilai kurang berkontribusi.

Alasan peran motivator kurang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan yaitu
akibat rendahnya penilaian responden kepada
ketua program dalam membangun rasa
kekeluargaan, serta kurang menumbuhkan rasa
memiliki dari seluruh orang yang terlibat pada
program ini. Menurut Sulaeman ef a/ (2014) rasa
kekeluargaan, saling percaya dan tolong menolong
sesama anggota adalah modal sosial yang harus
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diberdayakan oleh pemimpin lokal. Upaya
pemberdayaan dimulai dari adanya keikutsertaan
dalam tata kelola, serta memahami sudut pandang
masyarakat terhadap pemimpin. Secara timbal
balik dengan adanya pemberdayaan terhadap
masyarakat juga dibutuhkan upaya pemberdayaan
kepemimpinan yang meliputi: pengambilan
keputusan, informasi, otonomi, kreatifitas dan
lain-lain. Pencapaian dari pemberdayaan tersebut
adalah kecakapan pemimpin, kecakapan yang
berguna untuk mengajarkan, mengilhami, dan
memotivasi anggota organisasinya (Amanda 2022;
Nurysyifa dan Kaswanto 2021).

Berdasarkan seluruh uraian di atas, sangat
penting mempertimbangkan peran
kepemimpinan dalam menunjang keberhasilan
program pada masyarakat pedesaan, khususnya
pada program-program pemberdayaan sosial
ekonomi. Pemimpin yang menjalankan peran
fasilitator dengan baik juga menunjukkan dampak
positif kepada tingkat keberhasilan Program
Kampung Wisata. Meskipun peran motivator dari
ketua program belum menunjukkan hubungan
signifikan dengan tingkat keberhasilan program,
namun peran tersebut merupakan bagian yang
masih diharapkan oleh stakebolder program agar
dimiliki oleh Ketua Program Kampung Wisata.
Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk
menguatkan peran tersebut yaitu melakukan
komunikasi yang intensif secara tatap muka dan
pemberdayaan modal sosial dalam tata kelola
program wisata.
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